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Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur yang dapat 
dipakai untuk meningkatkan adanya pembangunan suatu daerah dari 
berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung 
menggambarkan tingkat perubahan ekonomi. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh pendapatan asli daerah 
(PAD), pengeluaran pemerintah dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi secara parsial di Kota Bandar Lampung? Apakah terdapat 
pengaruh pendapatan asli daerah, pengeluaran pemerintah dan tenaga 
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi secara simultan di kota bandar 
lampung? Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam tentang pertumbuhan 
ekonomi di Kota Bandar Lampung. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh PAD, Pertumbuhan Ekonomi dan Tenaga Kerja terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi secara parsial di kota Bandar Lampung. Untuk 
mengatahui serta mengetahui pengaruh PAD, Pertumbuhan Ekonomi dan 
Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi secara simultan di kota 
Bandar Lampung. Serta untuk mengatahui pandangan ekonomi Islam 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian Kuantitatif. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder yang diperoleh dari Data Publikasi BPS Provinsi Lampung 
dan Direkorat Jendral Perimbangan dan Keuangan. Populasi penelitian ini 
adalah data PAD, Pengeluaran Pemerintah, Tenaga Kerja dan PDRB 
dengan sampel 13 tahun, 2006-2018. Analisis data yang digunakan adalah 
Analisis Regresi Linier Berganda yang diolah dengan Eviews-9. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: secara parsial PAD berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar 
Lampung, Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung, Tenaga Kerja 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandar 
Lampung. Secara simulan PAD, Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga 
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kota Bandar Lampung. Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi 
Islam yaitu Khilafah yang berarti bertanggung jawab sebagai pemegang 
amanah Allah dimuka bumi dalam mengelola PAD dan mendistribusikan 
Pengeluaran Pemerintah dalam kegiatan ekonomi dan sosial secara adil 
dan merata untuk kesejahteraan masyarakat sesuai dengan QS Al-
A‟raff:96 tentang rizki yang Allah berikan kepada umatnya.  
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A. Penegasan Judul   
Guna memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami 
makna judul dari skripsi ini, yaitu: Analisis Faktor – Faktor Yang 
Mampengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Bandar Lampung Ditinjau 
Dari Perspektif Ekonomi Islam Periode 2006-2018, Serta untuk memberikan 
penjelasan tentang pengertian judul skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskan 
secara singkat istilah yang terdapat pada proposal ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan 
perbuatan,) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 
duduk perkaranya,dan sebagainya). Menguraikan suatu pokok atas berbagai 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
1
 
2. Faktor  
Faktor Adalah hal (kaeadaan, peristiwa) yang ikut atau menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Penyebab, menurut kamus umum 





                                                 
1
 Ridwansyah, Pendidikan Dasar Perbankan Syariah, (Lampung Diklat Pembiayaan, 
2009), h.3.  
2
 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-3 , 






3. Pertumbuhan Ekonmi 
Pertumbuhan Ekonomi  adalah pertambahan pendapatan masyarakat 




4. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 




Berdasarkan penjelasan dari istilah-istilah diatas, maka dapat 
ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah bagaimana 
Analisis Faktor – Faktor Yang Mampengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di 
Kota Bandar Lampung Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam Periode 
2006-2018. 
B. Alasan Memilih Judul  
Alasan peneliti memilih judul “Analisis faktor – faktor yang 
mampengaruhi pertumbuhan ekonomi di kota bandar lampung ditinjau dari 
perspektif ekonomi islam periode 2006-2018” berdasarkan alasan secara 
objektif dan subjektif adalah sebagai berikut:  
                                                 
3
 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional, Edisi Revisi (Jakarta: PT Bumi Aksara,2014), 
h.46. 
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1. Secara Objektif  
Sebagaimana kita ketahui setelah adanya desentralisasi setiap daerah 
diwajibkan untuk mandiri. Dengan adanya kebijakan mengenai Pendapatan 
Asli Daerah, Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga Kerja setiap daerah 
diberikan keleluasaan untuk mengatur hal-hal yang terkait dengan daerahnya 
selama kewenangan itu tidak bertentangan dengan pemerintah pusat. Oleh 
karena itu setiap daerah berlomba-lomba untuk mengembangkan potensi 
daerahnya guna mencapai peningkatan Pendapatan Asli Daerah, Pengeluaran 
Pemerintah dan Tenaga Kerja pun terealisasikan pada pembangunan wilayah 
atau infrastruktur dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
di daerah tersebut.  
Pendapatan Asli Daerah, Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga Kerja di 
Kota Bandar  Lampung yang dikelola oleh pemerintah setiap tahunnya terus 
mengalami kenaikan namun pada laju pertumbuhan kota Bandar Lampung 
sendiri mengalami penurunan yaitu di tahun 2006-2018 hal ini menunjukkan 
bahwa pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar Lampung tidak stabil. Dalam 
hal ini apakah Pendapatan Asli Daerah, Pengeluaran Pemerintah dan Tenaga 
Kerja yang belum dapat secara maksimal memberikan kontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung.  Kondisi suatu perekonomian 
daerah setiap tahunnya dapat diketahui dari beberapa indikator salah satu nya 







Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini karena 
dalam setiap tahunnya pertumbuhan ekonomi di kota Bandar Lampung 
memiliki laju yang fluktuatif atau mengalami naik turun, maka perlu dikaji 
apasajakah faktor-faktor yang mepengaruhi pertumbuhan ekonomi di kota 
bandar lampung tersebut sehingga terjadi laju yang fluktuatif. 
2. Secara Subjektif  
Peneliti optimis bahwa penelitian ini dapat diselesaikan dan dilaksanakan 
sesuai dengan waktu yang direncanakan. Karena didukung oleh tersedianya 
data-data dan literatur yang dibutuhkan. Disamping itu, penelitian yang penulis 
lakukan ini ada hubunganya dengan ilmu yang peneliti pelajari di Fakulats 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung.  
 
C. Latar Belakang Masalah   
Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 




Pertumbuhan ekonomi secara agregat dapat dilihat dari PDB suatu 
daerah. Tingginya nilai PDB di asumsikan bahwa kondisi perekonomian suatu 
daerah tersebut juga baik. Membandingkan nilai PDB per kapita beberapa 
daerah akan memberikan gambaran tentang tingkat pertumbuhan ekonomi. 
                                                 
5
 Eko Wicaksono Pambudi, Miyasto, Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi, Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah, Diponegoro Journal Of 






Setiap daerah pada umumnya menginginkan pertumbuhan ekonomi yang pesat 
agar dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
Dalam meningkatkan kesejahteraan tersebut, salah satunya ialah dengan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Economic Growth). Pembangunan yang 
baik diharapkan bisa menjadi tujuan jangka panjang yang dilakukan terus 
menerus sampai target yang ditentukan. Kendala dan hambatan bisa terjadi 
apabila tidak bersinerginya segala faktor yang mendukung pembangunan 
tersebut . Pemerataan pembangunan yang mengimplementasikan pertumbuhan 
ekonomi yang mendasar membutuhkan kebijakan dan pengambilan keputusan 
dari pemerintah . Oleh sebab itu, maka sebelumnya harus dilakukan membangun 
masyarakat yang kritis akan segala bentuk pembangunan.   
Ahli-ahli ekonomi mengartikan pertumbuhan ekonomi daerah sebagai 
kenaikan dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tanpa memandang 
apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 
penduduk (Sukirno, 1995). Dari pengertian ini dapat diketahui, bahwa Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu ukuran yang dijadikan 
dasar perhitungan laju pertumbuhan ekonomi daerah.  
Kota Bandar Lampung adalah sebuah kota di Indonesia sekaligus ibu 
kota dan kota terbesar di Provinsi Lampung. Bandar Lampung juga merupakan 
kota terbesar dan terpadat ketiga di Pulau Sumatera setelah Medan dan 
Palembang menurut jumlah penduduk, serta termasuk salah satu kota besar di 






menjadi pintu gerbang utama pulau Sumatera, tepatnya kurang lebih 165 km 
sebelah barat laut Jakarta, memiliki andil penting dalam jalur transportasi darat 
dan aktivitas pendistribusian logistik dari Jawa menuju Sumatera maupun 
sebaliknya. Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah daratan 169,21 km² 
yang terbagi ke dalam 20 Kecamatan dan 126 Kelurahan dengan populasi 
penduduk 1.251.642 jiwa (berdasarkan data tahun 2014), kepadatan penduduk 
sekitar 8.316 jiwa/km² dan diproyeksikan pertumbuhan penduduk mencapai 2,4 
juta jiwa pada tahun 2030. Saat ini kota Bandar Lampung merupakan pusat jasa, 
perdagangan, dan perekonomian di provinsi Lampung.
6
  
Pembangunan nasional mengusahakan tercapainya pertumbuhan 
ekonomi yang cukup tinggi, yang pada akhirnya memungkinkan terwujudnya 
peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat. Perkembangan 
pertumbuhan ekonomi di Bandar Lampung, dapat dilihat pada Tabel 1.1 yang 
menerangkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Bandar Lampung mengalami 
perubahan yang fluktuatif dari tahun ke tahun. 
  
                                                 
6 Muhammad Farid Alrasyid, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pertumbuhan Ekonomi di Kota Bandar Lampung Tahun 2000-2016, Skripsi Universitas Islam 







Pertumbuhan Ekonomi di Kota Bandar Lampung Tahun 2006-2018  






2006 6,21 2013 6,77 
2007 7,61 2014 7.05 
2008 6.93 2015 6.33 
2009 6.01 2016 6.43 
2010 6.33 2017 6.28 
2011 6.53 2018 6.21 
2012 6.65   
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (data sudah diolah) 
Dilihat dari tabel 1.1 terlihat bahwa secara umum kinerja perekonomian 
Kota Bandar Lampung selama periode 2006-2018 mengalami perubahan yang 
fluktuatif. Laju pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung pada tahun 2009-
2014 mengalami kenaikan dengan rata-rata laju pertumbuhan 6.55 penurunan 
dialami pada tahun 2009 mencapai 6.01 karena adanya bencana alam berupa 
banjir bandang yang menimpa Kota Bandar Lampung sehingga menurunkan 
tingkat pertumbuhan ekonomi dan aktivitas perekonomian. Angka tertinggi 
pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung pada tahun 2014 yaitu sebesar 
7.05. Kenaikan ini disebabkan peningkatan konsumsi dan investasi. Sedangkan 






yang kurang baik dengan laju pertumbuhan rata-rata sebesar 6.25 lebih rendah 
rata-rata nasional sebesar 6.90 pertahunya. 
Pengkajian secara teliti dan sistematis terhadap pertumbuhan ekonomi 
dan faktor-faktor yang berkaitan denganya harus terus dilakukan oleh berbagai 
pihak. Perlu diketahui kontribusi faktor-faktor yang berkaitan dengan 
pertumbuhan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi itu sendiri, serta arah 
hubungan antara masing-masing faktor terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pendapatan asli daerah (PAD), pengeluaran pemerintah , tenaga kerja dan 
daerah-daerah sekitarnya juga merupakan faktor-faktor yang berperan penting 
dalam menentukan naik turunnya pertumbuhan ekonomi. Namun peran faktor-
faktor tersebut perlu dikaji lebih dalam bentuk hubunganya, apakah faktor-faktor 
tersebut benar-benar menjadi penentu sehingga memberi pengaruh yang besar 
terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi.   
Tabel 1.2 
Pendapatan Asli Daerah di Kota Bandar Lampung Tahun 2006-2018   
(dalam satuan persen) 
Tahun PAD Tahun PAD 
2006 7,32 2013 20,36 
2007 7,89 2014 17.34 
2008 7.87 2015 17.68 
2009 8.75 2016 20.40 
2010 7.80 2017 22.27 
2011 11.66 2018 19.21 
2012 17.92   






Terlihat pada tabel 1.2 kinerja Pendapatan Asli Daerah selama periode 
2006-2018 mengalami pertambahan yang berfluktuasi dengan angka tertinggi 
Pendapatan Asli Daerah Kota Bandar Lampung pada tahun 2017 sebesar 22,75 
dan angka terendah terjadi pada tahun 2010 sebesar 7,32. 
  Dengan meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD), pemerintah 
Bandar Lampung perlu memberikn alokasi belanja lebih besar dalam era 
Desentralisasi fiskal saat ini, yang didasarkan pada kebutuhan daerah akan 
sarana dan prasarana, baik ntuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintah 
maupun fasilitas publik. Dengan meningkatnya pelayanan publik ini diharapkan 
dapat meningkatnya daya tarik bagi investor untuk membuka usaha di Bandar 
Lampung.  
Pemerintah daerah melalui upaya memenuhi kewajiban daerah salah satu 
kewajiban daerah salah satu tujuannya adalah meningkatkan perekonomian yang 
diharapkan akan berdampak secara langsung dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Dalam upaya memnuhi tujuan tersebut pemerintah diharapkan dapat 
memiliki sistem keuangan sendiri baik dari sisi pendapatan maupun sisi 















2006 41,23 2013 45,81 
2007 39,90 2014 40,39 
2008 45,51 2015 36,75 
2009 43,36 2016 30,05 
2010 50,07 2017 32,46 
2011 44,99 2018 29,05 
2012 38,19   
 Sumber : Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (data diolah) 
Terlihat bahwa secara umum pada tabel 1.3 kinerja pengeluaan 
pemerintah pada tahun 2006-2018 mengalami laju yang fluktuatif. Dalam angka 
tertinggi pengeluaran pemerintah pada tahun 2010 sebesar 50,07 dan angka 
terendah pada tahun 2018 yaitu sebesar 29,05. Tingginya Pengeluaran 
Pemerintah ini disebabkan oleh banyaknya biaya pembangunan yang dilakukan 
Kota Bandar Lampung. Dengan demikian tingginya atau rendahnya Pengeluaran 
Pemerintah akan mempengaruhi pada Pendapatan Asli Daerah. 
Pemerintah tidak cukup hanya meraih tujuan akhir dari setiap kebijakan 
pengeluarannya, tetapi juga harus memperhitungkan sasaran antara yang akan 
menikmati atau terkena kebijakan tersebut. Memperbesar pengeluaran dengan 






kesempatan kerja adalah tidak memadai melainkan harus memperhitungkan 
siapa (masyarakat lapisan mana) yang bekerja atau meningkan pendapatannya. 
Pemerintah pun perlu menghindarai agar peningkatan perannya dalam 
perekonomian justru melemahkan kehiatan pihak swasta.(Rahayu,2011).  
Tabel 1.4 
Tenaga Kerja di Kota Bandar Lampung Tahun 2006-2018  
(dalam satuan persen) 
 
Tahun Tenaga Kerja Tahun Tenaga Kerja 
2006 6,18 2013 9,17 
2007 8,91 2014 9.05 
2008 10.87 2015 8.51 
2009 7.15 2016 10.86 
2010 10.02 2017 8.10 
2011 8.32 2018 7.28 
2012 9.59   
     Sumber : Badan Pusat Statistik  di Provinsi Lampung (data diolah) 
Angka pada Tabel 1.4 diatas ialah Angka Tenaga Kerja pada usia kerja 
yang ada di Kota Bandar Lampung (15-64 tahun). Dari data Tenaga Kerja diatas 
dapat dilihat bahwa Tenaga Kerja Kota Bandar Lampung mengalami perubahan 
yang fluktuatif. Angka tertinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 10,87 
Angka terendah terendah tenaga kerja di Kota Bandar lampung terdapat pada 






Salah satu faktor yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi adalah 
sumber daya manusia yang ada di suatu wilayah. Penduduk yang bertambah dari 
waktu ke waktu dapat menjadi pendorong maupun penghambat dalam 
pertumbuhan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah 
tenaga kerja dan penambahan tersebut memungkinkan suatu daerah untuk 
menambah produksi. Namun di sisi lain, akibat buruk dari penambahan 
penduduk yang tidak diimbangi oleh kesempatan kerja akan menyebabkan 




Dalam proses pembangunan tentu sudah banyak keberhasilan yang telah 
dicapai, namun demikian tidak dapat dipungkiri juga bahwa terjadi beberapa 
kegagalan dalam proses pembangunan. Pembangunan ekonomi sebagai bagian 
integral dari pembangunan dalam arti luas pada dasarnya adalah suatu upaya 13 
untuk meningkatkan kualitas, profesionalisme dan produktivitas tenaga kerja, 
serta mencapai kemakmuran masyarakat. Untuk itu perlu diteliti variabel 
ekonomi yang dominan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan berbatasan 
langsung yang mempunyai potensi besar kemudian ditentukan suatu kebijakan 
yang dapat mencapai kondisi tersebut.   
Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Kota 
Bandar Lampung (Tahun 2008-2018)”.  
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D. Fokus penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, agar penelitian 
dilaksanakan secara fokus, maka terdapat batasan masalah dalam penelitian ini. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi di kota Bandar Lampung. Dimana pendapatan asli 
daerah, pengeluaran pemerintah, dan tenaga kerja sebagai variabel X 
(independen) dan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel Y (dependen). Fokus 
penelitian ini yaitu dengan melibatkan variabel pertumbuhan ekonomi, 
pendapatan asli daerah (PAD), pengeluaran pemerintah, dan tenaga kerja.  
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh pendapatan asli daerah (PAD), Pengeluaran 
Pemerintah dan Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar 
Lampung?   
2. Apakah terdapat pengaruh pendapatan asli daerah, pengeluaran pemerintah 
dan tenaga kerja terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi secara simultan di 
kota bandar lampung? 
3. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam tentang pertumbuhan ekonomi di Kota 






F. Tujuan Penelitian   
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 
masalah adalah :   
1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pengeluaran 
Pemerintah dan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi kota Bandar 
Lampung   
2. Untuk mengatahui pengaruh Pendapatan Asli Daera, Pengeluaran Pemerintah 
dan Tenaga kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Bandar Lampung. 
3. Mengetahui Pandangan Ekonomi Islam tentang Perumbuhan Ekonomi.  
 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Manfaat Teoritis   
a. Dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh pendapatan asli 
daerah, pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi 
kota metro, pertumbuhan ekonomi kabupaten lampung selatan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota bandar lampung ditinjau dari perspektif 
ekonomi islam tahun.   
b. Sebagai bahan informasi, referensi, dan literatur tentang pertumbuhan 







2. Manfaat praktis   
a. Bagi mahasiswa, melatih berpikir kritis dengan cara menganalisis 
pengaruh  yang terjadi di lingkungan sekitar, khususnya dalam sektor 
ekonomi, sehingga dapat lebih memahami permasalahan yang dihadapi 
dengan modal ilmu pengetahuan yang didapat dibangku kuliah.   
b. Bagi masyarakat, sebagai bahan pertimbangan dan koreksi dalam 
mengambil kebijakan untuk kemajuan dan keberhasilan dimasa yang akan 
datang.   
c. Bagi pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
bahan pustaka dan dapat membantu atau menjadi inspirasi bagi penelitian 
selanjutnya.   
d. Bagi penulis penelitian ini merupakan penerapan teori akademis yang 
dipelajari selama di perguruan tinggi, sekaligus sebagai tolak ukur 
kemampuan menganalisis dan mengaplikasikan ilmu kedalam sesuatu 








A. Pertumbuhan Ekonomi  
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah kegiatan perekonomian yang 
berkembang yang menyebabkan produksi barang dan jasa dalam 
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.
8
 
Menurut Robert Solow pertumbuhan ekonomi merupakan 
rangkaian kegiatan yang bersumber pada manusia, akumulasi modal, 
pemakaian teknologi modern, dan hasil atau output.
9
 Todaro dan Smith 
menyatakan dalam teorinya pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses 
peningkatan kapasitas produktif dalam suatu perekonomian secara terus-
menerus atau berkesinambungan sepanjang waktu sehingga menghasilkan 




Arsyad juga memandang pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan 
output tanpa melihat apakah pertumbuhan itu lebih besar atau lebih kecil 
dari pertumbuhan penduduk dan apakah terjadi perubahan struktur 
ekonomi atau tidak. Pertumbuhan ekonomi itu sendiri ditandai dengan 
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adanya laju kenaikan produk perkapita yang tinggi, sehingga untuk 
mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi daerah perlu ditentukan 
prioritas pembangunan daerah. Salah satu cara yang digunakan untuk 
memperhitungkan pertumbuhan ekonomi daerah adalah dengan 
menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 
keberhasilan pembangunan suatu daerah. Melalui data PDRB, dapat 
diketahui seberapa besar pertumbuhan ekonomi yang dicapai dan peranan 
masing-masing sektor ekonomi yang menyokong perekonomian suatu 
daerah.
11
 Salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan ekonomi adalah 
dengan melihat pertumbuhan ekonomi. Dengan meningkatnya 
ketersediaan infrastruktur di daerah maka turut serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya dari segi pemenuhan kebutuhan sekunder. 
Salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan ekonomi adalah dengan 
melihat pertumbuhan ekonomi. Dengan meningkatnya ketersediaan 
infrastruktur di daerah maka turut serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya dari segi pemenuhan kebutuhan sekunder.  
Definisi yang bersifat umum mengatakan bahwa, pertumbuhan 
ekonomi adalah sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan 
perkembangan perekonomian suatu negara dalam suatu periode 
tertentu apabila dibandingkan periode sebelumnya. Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh 
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mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan 
masyarakat sebagai akibat adanya kenaikan Gross Domestik Product 
(GDP) riil per kapita pada suatu periode tertentu.
12
 
Dapat disimpulkan bahwa suatu perekonomian dikatakan 
mengalami pertumbuhan atau berkembang apabila tingkat kegiatan 
ekonomi lebih tinggi daripada sebelumnya, dan dalam proses 
produksinya selalu membutuhakan sumber daya manusia sebagai 
faktor penggerak perekonomian suatu wilayah.  
Berikut ini beberapa teori pertumbuhan ekonomi yang 
dikemukaka oleh para ahli :  
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik  
Menurut ekonom Klasik, Smith, pertumbuhan ekonomi 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni pertumbuhan output total dan 
pertumbuhan penduduk. Laju pertumbuhan ekonomi sangat 
dipengaruhi oleh produktivitas sektor-sektor dalam menggunakan 
faktor-faktor produksinya. Produktivitas dapat  ditingkatkan melalui 
berbagai sarana pendidikan, pelatihan dan manajemen yang lebih baik.   
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo klasik   
Menurut Boediono (1981) fokus utama teori neoklasik tidak 
hanya pada pertambahan penduduk seperti yang diungkapkan teori 
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klasik. Teori neoklasik menitikberatkan pertumbuhan ekonomi pada 
produktivitas marginal modal  dan produktivitas tenaga kerja .   
Dengan demikian pertambahan pendapatan nasional ditentukan 
oleh pertambahan modal dan pertambahan tenaga kerja. Teori klasik 
maupun teori neoklasik menganggap bahwa teknologi adalah faktor 
eksogen dan cenderung bersifat tetap sehingga kebijakan perdagangan 
negara tidak memiliki efek pada teknologi. Hal ini menyebabkan 
hubungan keterbukaan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi bersifat 
sementara. Teori pertumbuhan endogen yang dipelopori oleh Romer 
(1986, 1990) memungkinkan hubungan antara keterbukaan ekonomi dan 
pertumbuhan karena dalam model pertumbuhan endogen teknologi 
dianggap internal.  
          3. Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen   
Teori pertumbuhan ekonomi endogen dikenalkan oleh Paul 
Michael Romer. Romer memasukkan komponen teknologi hasil dari 
penelitian dan pengembangan (research & development) dan ilmu 
pengetahuan sebagai faktor endogen kedalam model pertumbuhannya. 
Menurut teori ini, faktor-faktor utama penyebab perbedaan tingkat 
pendapatan per kapita antar negara adalah karena perbedaan mekanisme 
pengetahuan, kapasitas investasi modal fisikal, modal insani dan 










2. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu negara 
mengindikasikan tingkat kesejahteraan rakyat yang tinggi pula. Bicara 
indikator, faktor yang bisa dijadikan indikator pertumbuhan ekonomi, di 
antaranya: 
 Produk Domestik Bruto (PDB) 
Pada prinsipnya, pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai 
pertambahan pendapatan nasional atau pertambahan output atas barang 
dan jasa yang diproduksi selama satu tahun. Dari sini jelas bahwa 
indikator pertumbuhan ekonomi salah satunya ditunjukkan oleh nilai 
PDB (Produk Domestik Bruto). PDB merepresentasikan pendapatan 
nasional riil yang dihitung dari keseluruhan output dari barang dan jasa 
yang diproduksi suatu negara. Syarat bagi suatu negara dikatakan 
mengalami pertumbuhan ekonomi apabila nilai PDB atau pendapatan 
nasional riil mengalami kenaikan dari periode sebelumnya. 
 Pendapatan riil per kapita 
Pendapatan riil per kapita menunjukkan pendapatan masyarakat 
suatu negara. Jika pendapatan masyarakat secara keseluruhan mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, maka dapat dikatakan bahwa 
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perekonomian di negara tersebut juga mengalami pertumbuhan yang 
positif. 
 Kesejahteraan penduduk 
Indikator kesejahteraan penduduk ini memiliki keterkaitan 
dengan pendapatan riil per kapita. Semakin banyak barang dan jasa yang 
dihasilkan suatu negara tentu harus ditunjang dengan distribusi yang 
lancar. Jika distribusi barang dan jasa lancar, maka distribusi pendapatan 
per kapita di seluruh wilayah negara merata. Hal ini mengindikasikan 
adanya peningkatan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat di negara 
tersebut. 
 Tingkat penyerapan tenaga kerja dan pengangguran 
Ketika lapangan kerja tersedia sehingga tingkat penyerapan 
tenaga kerja tinggi, saat itulah negara mengalami pertumbuhan ekonomi. 
Tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi jelas berpengaruh pada 
berkurangnya angka pengangguran. Artinya, produktivitas meningkat. 
3. Cara menghitung pertumbuhan ekonomi 
Ekonomi maju dan berkembang serta rakyat yang sejahtera 
menjadi cita-cita dari seluruh negara di dunia. Untuk mewujudkan cita-
cita tersebut, negara melalui pemerintah dan jajarannya senantiasa 
mengoptimalkan indikator-indikator yang mendorong pertumbuhan 






pertumbuhan ekonomi, namun pada praktiknya yang menjadi tolok ukur 
adalah nilai PDB. 
Sebagai pendapatan nasional, PDB diukur dalam satuan rupiah 
berdasarkan harga konstan. Sementara ukuran pertumbuhan ekonomi 
bukanlah dalam satuan rupiah, melainkan persentase. Jika persentase 
pertumbuhan ekonomi yang diperoleh positif dan mengalami kenaikan 
dari tahun ke tahun, maka perekonomian negara tumbuh dan 
berkembang. Sebaliknya, apabila persentase pertumbuhan ekonomi 
menurun bahkan negatif, artinya perekonomian negara mengalami 
kemunduran atau penurunan. Pertumbuhan ekonomi yang negatif 
mengindikasikan bahwa pendapatan nasional riil yang diperoleh negara 
pada periode tertentu lebih kecil atau rendah dibandingkan dengan 
periode yang lalu. 
Bagaimana menghitung pertumbuhan ekonomi suatu negara? 
Dengan indikator PDB, pertumbuhan ekonomi dapat dihitung 
menggunakan formulasi sebagai berikut. 
R(t-1, t) = (PDBt – PDBt-1)/PDBt-1 x 100%  
Keterangan: 
R = tingkat pertumbuhan ekonomi dalam satuan persentase (%) 
PDBt = Produk Domestik Bruto (pendapatan nasional riil) pada tahun t 







Untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi, terlebih dahulu harus 
diketahui nilai PDB selama periode tertentu. 
 
4. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Ekonomi Islam  
Islam adalah sistem kehidupan (way of life), dimana Islam telah 
menyediakan berbagai perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan 
manusia , termasuk dalam bidang ekonomi.
14
 Ekonomi Islam pada 
dasarnya memandang bahwa pertumbuhan ekonomi adalah bagian 
dari pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat 
didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 
masyarakat bertambah.
15
 Berdasarkan pengertian ini, maka 
pertumbuhan ekonomi menurut Islam merupakan hal yang sarat nilai. 
Suatu peningkatan yang dialami oleh faktor produksi tidak dianggap 
sebagai pertumbuhan ekonomi jika produksi tersebut misalnya 
memasukkan barang-barang yang terbukti memberikan efek buruk 
dan membahayakan manusia.  
 Menurut Nasution, hal yang membedakan sistem Ekonomi 
Islam dengan sistem Ekonomi Konvensional yaitu terletak pada 
penggunaan parameter falah. Falah adalah kemuliaan dan 
kemenangan dalam hidup.
16
 Falah dalam arti lain kesejahteraan yang 
hakiki, kesejahteraan yang sebenarnya dimana komponen-komponen 
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ruhaniah masuk kedalam falah ini. Terdapat tiga aspek utama yang 
harus di selesaikan agar falah tercapai, yaitu :  
a. Konsumsi, output atau komoditas apa dan berapa yang 
diperlukan agar kemaslahatan maksimal tercapai,  
b. Produksi; bagaimana output dihasilkan agar kemaslahatan 
maksimal tercapai,  
c. Distribusi, bagaimana sumberdaya dan output didistribusikan 
agar setiap individu mendapatkan mashlahah yang maksimal.  
Dalam Islam, esensi manusia ada pada ruhaniahnya karena 
seluruh kegiatan duniawi dalam aspek ekonomi tidak saja untuk 
memenuhi kebutuhan jasadiyah melainkan juga memenuhi 
kebutuhan ruhani dimana ruh merupakan esensi manusia.
17
   
Pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi islam, bukan sekedar 
terkait dengan peningkatan terhadap barang dan jasa, namun juga 
terkait dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan 
antara tujuan duniawi dan ukhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan 
ekonomi tidak semata-mata dilihat dari sisi pencapain materi semata 
atau hasil dari kuantitas, namun juga ditinjau dari sisi perbaikan 
kehidupan agama, sosial dan kemasyarakatan. Jika pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi justru memicu terjadinya keterbelakangan, 
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kekacauan dan jauh dari nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan, maka 
dipastikan pertumbuhan tersebut tidak sesuai dengan ekonomi Islam.
18
  
Ada tiga faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
dalam persperktif ekonomi syariah, faktor-faktor tersebut adalah :  
a. Sumber daya yang dapat dikelola (invistible resources).  
b. Sumber daya manusia (human resources  
c. Teknologi (technology).  
    Pertumbuhan ekonomi yang selaras dengan tetap 
memperhatikan  
kelestarian dan proporsi yang sesuai kebutuhan, adapun Inti 
dari pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada 
adalah ditujukan untuk kemaslahatan bersama. Dalam Q.S. 
Hud ayat 61 disebutkan secara jelas:  
                      
                      
               
Artinya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka 
Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 
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Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)". )." (Q.S. Hud : 61).
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Maksud ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dijadikan 
penghuni dunia untuk menguasai dan memakmurkan dunia. Tugas 
manusia adalah sebagai pengatur dan penguasa dibumi dengan cara 
yang dibenarkan seperti bekerja, berwirausaha, bercocok tanam dan 
segala macam pekerjaan. Proses dan pengelolaan sumber daya bisa 
dilakukan melalui cara halal dan wiraswasta. ada dua motif yang 
dianjurkan dalam aktivitas kewiraswastaan, yaitu: motivasi keuntungan 
dan motivasi untuk berprestasi.   
Islam berusaha agar sumber daya alam yang ada dapat 
dimanfaatkan sebesar-besarnya agar bisa menghasilkan produksi 
sebanyakbanyaknya dan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, pemberian 
kebebasan mutlak kepada hak milik, tanpa ada pencegahan terhadap 
pelampauan batas yang dilakukan oleh para pemilik maupun 
pencegahan terhadap keluarnya mereka dari jalan yang benar dalam 
pemanfaatan alam, merupakan aturan yang bertentangan dengan Islam.   
B. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Sumber- sumber pendapatan asli daerah dipisahkan dari pendapatan 
Daerah dan ditetapkan Berdasarkan UU No. 33 Tahun 2004 pada bab V 
(lima) nomor 1 (satu) tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat 
dan daerah, pendapatan asli daerah yaitu pendapatan yang diperolah daerah 
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dan dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 
perundangundangan yang terdiri dari atas :   
1. Pajak daerah 
Menurut Pemerintah daerah, Pajak daerah dapat digolongkan ke 
dalam dua kategori yaitu : Pajak Provinsi dan Pajak Kabupaten/Kota. 
Sesuai dengan  
Undang-undang No 34 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-
undang No.  
18 tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi darah. Jenis-jenis 
pajak  
Provinsi terdiri dari :  
a. Pajak kendaraan Bermotor dan Kendaraan di atas air.  
b. Bea balik nama kendaraan dan kendaraan Di atas air.  
c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor   
d. Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air 
Permukaan 
2. Retribusi Daerah  
 
Menurut Undang – Undang tentang regulasi Pajak Daerah dan 
retribusi Daerah, melalui Undang - Undang Nomor 28 Tahun 2009. 
Dengan UU Nomor 18 Tahun 1997, sebagaimana sudah diubah dengan 
UU Nomor 34 Tahun 2000. Berlakunya Undang - Undang pajak dan 






dengan adanya sumber - sumber pendapatan baru, namun dilain sisi 
beberapa sumber pendapatan asli daerah harus dihapus karena tidak 
boleh lagi dipungut oleh daerah, terutama yang berasal dari retribusi 
daerah.  
Retribusi Daerah merupakan pungutan daerah sebagai 
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus atau 
diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau 
badan.  Ada pun ciri-ciri retribusi Daerah:  
a. Retribusi dipungut oleh pemerintah daerah   
b. Dalam pemungutan terdapat paksaan secara ekonomis   
c. Adanya timbal balik secara langsung dapat ditunjuk  
d. Retribusi dikenakan pada setiap orang atau pun badan yang 
menggunakan jasa - jasa yang disiapkan negara.  
Ada pun 30 jenis Retribusi yang dipungut oleh daerah menurut 
UU Nomor 28 Tahun 2009 yang dikelompokkan ke dalam 3 golongan 
retribusi, yaitu retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, dan retribusi 
perizinan tertentu.  
1) Retribusi Jasa Umum adalah pelayanan yang disediakan dan 
diberikan oleh pemerintah daerah yang tujuan untuk kepentingan 
umum serta dapat dinikmati oleh perorangan atau badan.  
2) Retribusi Jasa Usaha adalah pungutan daerah sebagai pembayaran 
atas jasa usaha yang disediakan dan diberikan oleh pemerintah 






3) Retribusi Perizinan Tertentu adalah pungutan daerah sebagai 
pembayaran atas pemberian izin tertentu yang  diberikan oleh 
pemerintah daerah untuk kepentingan perorangan atau badan.  
Menurut Siahaan (2013) menyatakan bahwa Retribusi daerah 
merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa dan 
pemberian izin tertentu atau khusus yang disediakan oleh pemerintah 
daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 
20
 
3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang di Pisahkan  
 
 Merupakan keuntungan atau laba bersih suatu perusahaan daerah  
bagi perusahaan milik daerah yang terdiri dari kekayaan daerah, maupun  
modal yang sebagian dari kekayaan daerah yang dipisahkan. Pendapatan 
yang sah terdiri dari hasil penjualan asset tetap daerah dan jasa giro. 
Menurut Undang - Undang nomor 33 tahun 2004 menyatakan bahwa 
jenis hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan dirinci 
menurut pendapatan yang mencakup bagian laba atas penyertaan modal 
pada perusahaan miik daerah atau badan usaha milik daerah, bagian laba 
atas penyertaan modal pada perusaahan milik negara atau badan usaha 
milik daerah dan bagian laba atas penyertaan modal pada perusahaan 
milik swasta maupun kelompok masyarakat.  
4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah Meliputi:  
 
 Menurut Pada UU Pasal 6 No. 33 Tahun 2004 tentang Pendapatan 
Asli Daerah yang sah menganggarkan penerimaan daerah yang tidak 
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termasuk dalam jenis pajak dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
berasal dari lain-lain milik pemerintah daerah yang sah meliputi:  
a. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan  
b. Jasa giro  
c. Pendapatan bunga  
d. Keuntungan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing  
e. Komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan, 
pengadaan barang ataupun jasa oleh pemerintah.  
C. Pengeluaran Pemerintah 
Berdasarkan peraturan menteri dalam negeri no 13 tahun 2006 
sebagaimana telah diubah dengan permendagri no 59 th 2007 dan adanya 
perubahan kedua dengan peraturan mentri dalam negeri no 21 th 2001 
tentang perubahan kedua, belanja dapat dikelompokkan menjadi : 
1. Belanja Lansung  
Belanja langsung merupakan belanja yang dianggarkan  secara 
langsung dengan program dan kegiatan. Belanja langsung dapat 
dikelompokkan seperti :  
Belanja Pegawai, belanja abarang dan jasa serta belanja modal. 
2. Belanja Tidak Langsung 
Belanja tidak langsung merupakan belanja yang dianggarkan 
secara tidak langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Belanja 






bunga, belannja subsidi, benlanja hibah, belanja bantuaan sosial, belanja 
bagi hasil kepada provinsi/kabupaten/kota dan pemerintah desa   
Belanja daerah sebagaimana  dimaksud dalam peraturan mentri 
dalam negri no 13 tahun 2006 yaitu berisi tentang pedoman pengelolaan 
keuangan daerah pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa belanja daerah 
dipergunakan dalam rangka mendanai pelaksanaan urusan pemerintyah 
yang menjadi kewenangan provinsi/kaabupaten/kota yang terdiri dari 
urusan wajib, urusan pilihan dan urusan yang penanganannya dalam 
bagian atau bidang tertentu, yang dapat dilaksanakan bersama antara 
pemerintah dan pemerintah daerah atau antar pemerintah daerah yang 
ditetetapatkan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
Teori Rostov dan Musgrave  
Teori ini menghubungkan perkembangan pengeluaran 
pemerintah dengan tahap tahap pembangunan ekonomi. Pertama, tahap 
awal perkembangan ekonomi, persentase investasi pemerintah terhadap 
total investasi besar, sebab pemerintah harus menyediakan seperti sarana 
dan prasarana. Kedua, pada tahap menengah pembangunan ekonomi, 
investasi pemerintah tetap diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi agar dapat tinggal landas. Ketiga, pada tingkat ekonomi lebih 
lanjut, Rostow mengatakan bahwa pembangunan ekonomi, aktivitas 







D. Tenaga Kerja 
Menurut Sukirno (2004), penduduk yang bertambah dari waktu ke 
waktu dapat menjadi pendorong maupun penghambat perkembangan 
ekonomi suatu negara. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah 
tenaga kerja dan penambahan tersebut memungkinkan negara itu menambah 
produksi. Pengaruh positif atau negatif dari pertambahan tenaga kerja 
tergantung pada kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut dalam 
menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertambahan tenaga kerja 
tersebut. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi 
modal dan tersedianya input dan faktor penunjang seperti kecakapan 
manajerial dan administrasi. 
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Menurut BPS, Penduduk usia kerja dibagi menjadi dua golongan yaitu 
yang termasuk angkatan kerja dan yang termasuk bukan angkatan kerja. 
Penggolongan usia kerja di Indonesia mengikuti standar internasional yaitu 
usia 15 tahun atau lebih. Angkatan kerja sendiri terdiri dari mereka yang aktif 
bekerja dan mereka yang sedang mencari pekerjaan. Mereka yang sedang 
mencari pekerjaan itulah yang dinamakan sebagai pengangguran terbuka. 
Sedangkan yang termasuk dalam kelompok bukan angkatan kerja adalah 
mereka yang masih bersekolah, ibu rumah tangga, pensiunan dan lain-lain. 
Secara tidak langsung jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan 
gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. Semakin besar lapangan 
kerja yang tersedia maka akan semakin banyak angkatan kerja yang terserap. 
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Dengan terserapnya angkatan kerja maka total produksi disuatu daerah akan 
meningkat. 
1. Teori Permintaan Tenaga Kerja  
Permintaan tenaga kerja berbeda dengan permintaan barang dan 
jasa, konsumen membeli barang karena barang tersebut memberikan 
kegunaan (Utility), akan tetapi pengusaha meminta seseorang sebagai 
tenaga kerja adalah untuk memproduksi barang atau jasa untuk dijual. 
Dengan kata lain, permintaan tenaga kerja merupakan turunan dari  
permintaan konsumen dan perusahaan terhadap barang atau jasa yang 
dibutuhkan. Permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat 
upah dan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk 
diperkerjakan. Kebutuhan akan tenaga kerja atau permintaan tenaga kerja 
dalam suatu perekonomian dapat dilihat dari kesempatan kerja (orang 
yang telah bekerja) dari setiap sektor.
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Perusahaan memperkerjakan tenaga kerja karena tenaga kerja itu 
membantu memproduksi barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. 
Didalam pasar pengusaha disebut price taker, sebab seorang pengusaha 
tidak dapat mempengaruhi harga dan tidak dapat merubah harga dengan 
menaikkan atau menurunkan produksinya. Perusahaan dapat menjual 
outputnya sesuai dengna harga yang berlaku, sedangkan dalam 
memaksimumkan laba, pengusaha hanya dapat mengatur berapa jumlah 
tenaga kerja yang dapat dipekerjakan.  
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2. Teori Penawaran Tenaga Kerja  
Pertumbuhan tenaga kerja di tentukan oleh pertumbuhan 
penduduk, dimana penduduk merupakan sumber pokok bagi penawaran 
tenaga kerja. Wilayah yang memiliki jumlah penduduk yang banyak 
pasti miliki jumlah angkatan kerja atau penawaran tenaga kerja yang 
lebih banyak dibandingkan dengan wilayah yang memiliki jumlah 
penduduk yg sedikit. Penawaran tenaga kerja mencakup semua orang 
yang mempunyai pekerjaan ditambah jumlah mereka yang secara aktif 
mencari pekerjaan. Jumlah yang bekerja dan yang mencari pekerjaan 
dinamakan angkatan kerja. Penawaran tenaga kerja merupakan fungsi 
dari upah, sehingga jumlah tenaga kerja yang ditawarkan akan 
dipengaruhi oleh tingkat upah terutama untuk jenis jabatan tertantu. 
Misalnya, apabila upah sebagai programer komputer naik relatif tinggi 
dari upah jenis jabatan lain (karena kebutuhan yang meningkat), maka 
dapat diduga bahwa tendensi untuk menjadi programer akan meningkat 
pula. Sebetulnya penawaran tenaga kerja di pengaruhi oleh keputusan 
seseorang, apakah dia mau bekerja atau tidak. Keputusan ini juga 
tergantung pada tingkah laku seseorang untuk menggunakan waktunya, 
apakah digunakan untuk bekerja, apakah digunakan untuk kegiatan lain 
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E. Tinjauan Pustaka  
No.              
           Peneliti  
( Tahun )  
Judul  Tujuan  Variable  Metode  Hasil Penelitian  
1.  Muhammad  
Farid 
Alrasyid (  
2018 )  
Analisis Faktor- 
Faktor Yang  
Mempengaruhi  
Pertumbuhan  
Ekonomi di Kota  
Bandar Lampung  





Pendapatan Asli  
Daerah (PAD),  
Pengeluaran  
Pemerintah, Tenaga 




X1 : Pendapatan  
Asli Daerah  
(PAD),  
X2: Pengeluaran  
Pemerintah,  
X3: Tenaga Kerja 
dan  
X4 : spillover 
effect  






yang bersumber dari 
BPS, data yang 
digunakan berupa time 
series (tahun  
2000-2016)  
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
berpengaruh positif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kota  
Bandar Lampung. Pengeluaran 
Pemerintah berpengaruh negatif 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kota  
Tenaga Kerja tidak berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kota Bandar Lampung.  
Pertumbuhan Ekonomi Kota 
Metro berpengaruh positif 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 






      Lampung. Pertumbuhan  
Ekonomi Kabupaten Lampung 
Selatan berpengaruh negatif 
terhadap Pertumbuhan  




2.  Arli Kartika 
Eka  
Paksi ( 2016 )  
Analisis Faktor- 














X1 : Pendapatan  
Asli Daerah,  
X2: Tenaga Kerja,  
X3: Tingkat  
Pendidikan, dan  
X4: Net Ekspor  





Ordinary Least Square 
dengan variabel terikat 
Pertumbuhan 
Ekonomi dan variabl 
bebas Pendapatan Asli 
Daerah, Tenaga Kerja, 
Tingkat Pendidikan, 
dan Net Ekspor.  
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
memiliki pengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Tenaga 
kerja (TK) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Pendidikan (P) memiliki 
pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Net  
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      Ekspor (NX) memiliki pengaruh 





3.  Indri Larasati 
(  
2017 )  
Analisis Faktor- 
Faktor Yang  
Mempengaruhi  
Pertumbuhan  
Ekonomi Di  















Modal Dalam  
Negeri terhadap  
Pertumbuhan  
Ekonomi yang  




X3: Penanaman  
Modal  
Y : Pertumbuhan  
Ekonomi  
Data yang digunakan 
merupakan data 
sekunder yang 
bersumber dari (BPS) 
D.I Yogyakarta 
dengan data time 
series selama tujuh 
tahun dan cross 
section sebanyak 5 
Kabupaten/kota di  
Provinsi daerah 
Istimewa Yogyakarta 
pada tahun 2010 
hingga 2016 yang  
Pengeluaran Pemerintah 
berpengaruh signifikan positif,  
Human Capital investment, 
Angkatan Kerja bertanda positif 
tidak signifikan dan  
Penanaman Modal Dalam  
Negeri berpengaruh signifikan 
positif terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto yang 
berdampak pada Pertumbuhan  
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   dilihat dari Produk 
Domestik Regional  
Bruto di Provinsi  
Daerah Istimewa  
Yogyakarta  
 sering disebut dengan 
data panel.  




4.  Sobareeyah  





Ekonomi di  
Provinsi Patani  












Provinsi Patani  
X1 : pertumbuhan 
penduduk  
X2 : tingkat 
pendidikan  
X3 : jumlah tenaga 
kerja  
Y : petumbuhan 
ekonomi  











perhitungan yang  
1) Pertumbuhan penduduk 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  
pertumbuhan ekonomi provinsi 
Patani Thailand selatan, hal ini 
dikarenakan pertumbuhan 
penduduk yang rendah kualitas 
SDM / tidak terampil cukup 
untuk menurunkan 
pertumbuhan ekonomi di 
Patani. 2) Tingkat Pendidikan 
tidak berpengaruh secara  
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     digunakan untuk 
menganalisis masalah 




yaitu dengan metode 
OLS.  
signifikan terhadap  
pertumbuhan ekonomi provinsi 
Patani Thailand selatan, yang 
artinya rendahnya tingkat 
pendidikan mengakibatkan 
penurunan pertumbuhan 
ekonomi. 3) Tenaga Kerja juga 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  




5.  Jihan Metrika (  
2017 )  
Analisis Faktor- 
Faktor Yang  
Mempengaruhi  
Pertumbuhan  
Ekonomi di  
Tujuan dari 






asli daerah  
X2: pengeluaran 
pemerintah  
Penelitian ini dengan 
menggunkan metode  




hasil penelitiananalisis jangka 
pendek variabel inflasi 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah pada  = 0,05.  
Sedangkan variabel pendapatan 
asli daerah, pengeluaran 
pemerintah, dan jumlah 
penduduk tidak mempunyai 
pengaruh 
                                                 
27
 Sobareeyah Hayae, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Patani Thailand Selatan, (Skripsi, Institut Agama 







                                                           
 
  Kabupaten Klaten  




inflasi baik jangka 




Kabupaten Klaten  
Tahun 1985-2010.  
X3: jumlah 
penduduk  
X4: inflasi  
Y: PDRB  
 signifikan terhadap produk 
domestik regional bruto pada 
taraf signifikansi sampai 
dengan  = 0,1. Hasil analisis 
jangka panjang variabel jumlah 
penduudk tidak mempenyai 
pengaruh signifikan terhadap 
produk domestik regional bruto 
sampai dengan angka  = 0,01. 
Sedangkan variabel pendapatan 
asli daerah, pengeluaran 






Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan terdapat beberapa perbedaan diantaranya adalah variabel 
indepenten yang digunakan, rentan waktu kemudian tempat penelitian dan alat analisis yang digunakan. 
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F . Kerangka Berfikir 
 
 
Keterangan :   
= Berpengaruh secara Parsial  
  = Berpengaru secara simultan  
  
G . Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 





                                                 
29








Pendapatan Asli Daerah   
Tenaga Kerja   
Pengeluaran pemerintah    Pertumbuhan Ekonomi    






1. Pengaruh pendapatan asli daerah terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
Menurut Sudono Sukirno, pembangunan daerah merupakan 
program yang perlu memperlibatkan unsur lapisan masyarakat. Peranan 
pemerintah dalam pembangunan adalah sebagai katalisator dan fasilitator 
perlu membutuhkan berbagai sarana dan fasilitas pendukung, termasuk 
anggaran belanja dalam rangka terlaksananya pembangunan yang 
berkesinambungan serta meningkatkan kegiatan perekonomian 
diberbagai sektor, sehingga dapat merangsang peningkatan Pendapatan 
Asli Daerah dalam bentuk Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil 
Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, dan Lain-lain 
Pendapatan Asli Daerah yang Sah.
30
 
Penelitian yang dilakukan Anis Setiyawati dan Ardi Hamzah 
dengan jurnal yang berjudul “Analisis Pengaruh PAD, DAU, DAK, dan 
Belanja Pembangunan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi : Pendekatan 
Analisis Jalur”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Pendapatan Asli 
Daerah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
31
 Maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah :   
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Ho : Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Lampung tahun 
2005-2017.  
Ha : Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi provinsi Lampung tahun 2005-2017.  
2. Pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
Hubungan pengeluaran pemerintah terhadap perkembangan 
ekonomi menurut Rostow bahwa pembangunan ekonomi, aktivitas 
pemerintah beralih dari penyediaan prasarana pengeluaran-pengeluaran 
untuk aktivitas sosial seperti program kesejahteraan hari tua, program 
pelayanan kesehatan dan sebagainya.
32
 Pengeluaran pemerintah berupa 
pengeluaran pembangunan dan pelayanan publik yang diharapkan dapat 
meningkatkan kegiatan perekonomian pada sektor-sektor usaha sehingga 
penerimaan pajak akan naik atau disebut kenaikan Pendapatan Asli 
Daerah yang selanjutnya akan dikelola kembali oleh pemerintah dalam 
hal pembangunan dan pelayanan publik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Endang Rahayu yang berjudul 
“Analisis Pengaruh  Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Sumatera Utara”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu X1 
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pada Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Sumatera Utara.
33
 Maka hipotesis dalam penelitian ini:   
Ho: Pengeluaran Pemerintah tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar 
Lampung. 
Ha : Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Bandar Lampung.  
 
3. Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 
Menurut Sukirno (2004), penduduk yang bertambah dari waktu 
ke waktu dapat menjadi pendorong maupun penghambat perkembangan 
ekonomi suatu negara. Penduduk yang bertambah akan memperbesar 
jumlah tenaga kerja dan penambahan tersebut memungkinkan negara itu 
menambah produksi. Pengaruh positif atau negatif dari pertambahan 
tenaga kerja tergantung pada kemampuan sistem perekonomian daerah 
tersebut dalam menyerap dan secara produktif  memanfaatkan 
pertambahan tenaga kerja tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Citra Ayu Basica Lubis, 
menemukan bahwa tenaga kerja yang bekerja signifikan dan berpengaruh 
positif terhadap terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai koefisien regresi 
tenaga kerja yang bekerja adalah 8.31e-08 dapat diartikan bahwa tenaga 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar angkatan kerja yang 
bekerja berarti semakin besar pendapatan nasional dan semakin tinggi 
pula pertumbuhan ekonomi. Sehingga dari penjelasan teori dan pengaruh 
tenaga kerja terhadap pertumbuhan Ekonomi maka dapat disimpulkan 
hipotesis dalam penelitianini sebagai berikut :
34
 
Ho: Tenaga kerja tidak berpengaruhterhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Bandar Lampung.  
Ha: Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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